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Latar Belakang: Mekanisme menghisap dan menelan belum berkembang dengan 
baik pada bayi prematur. Kelemahan menghisap ini dikaitkan dengan kematangan 
struktur saraf bayi dan kekuatan otot-otot mulut. Kurang matangnya 
perkembangan mengisap pada bayi prematur ditandai dengan munculnya 
permasalahan oral feeding yang akan menyebabkan keterlambatan dalam 
menyusui, berat badan rendah dan dehidrasi selama minggu awal pasca kelahiran. 
Program stimulasi oral menjadi salah satu intervensi yang digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan menghisap pada bayi prematur.  
Tujuan Penelitian: Mengetahui pengaruh stimulasi oral terhadap kemampuan 
menghisap pada bayi prematur.  
Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan one 
group pre and post test design, yaitu hanya menggunakan satu kelompok 
perlakuan tanpa kelompok kontrol. Sampel pada kelompok perlakuan diberikan 
stimulasi oral dengan durasi 15 menit dengan frekwensi 1x setiap hari selama 1 
minggu. Pengukuran kemampuan menghisap dilakukan dengan mengukur berapa 
banyak susu yang dapat diminum (ml) setiap sekali minum. Teknik analisa data 
dibuat dalam bentuk data deskriptif, yaitu berupa hasil jumlah banyaknya susu 
yang dapat diminum (ml) setiap hari yang akan diukur menggunakan botol dengan 
satuan ukuran milliliter (ml) dan disajikan dalam bentuk grafik hasil pre dan post 
test untuk masing-masing sampel.   
Kesimpulan: Ada pengaruh stimulasi oral terhadap kemampuan menghisap pada 
bayi prematur.  
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Background: sucking and swallowing mechanism is not well developed in preterm 
infants. This sucking weakness associated with the maturity of the baby's nervous 
structure and strength of the muscles of the mouth. Less matures sucking development in 
preterm infants is characterized by the emergence of oral feeding problems that would 
cause delays in breastfeeding, low weight and dehydration during the early weeks after 
birth. Oral stimulation program is one of the interventions used to enhance the sucking 
ability in preterm infants. 
Objective: To determine the effect of oral stimulation on the sucking ability in preterm 
infants. 
Method: The study was a descriptive analytic with one group pre and post test design, 
which uses only one treatment group with no control group. Samples in the treatment 
group was given oral stimulation with a duration of 15 minutes with the frequency of 1 
times each day for 1 week. Measurement of the sucking ability done by measuring how 
much milk can be drunk (ml) every once drinking, frequency of drinking milk in one day 
and changes in body weight (grams). The data analysis was made in the form of 
descriptive data, which is the form of the amount of milk that can be taken (ml) per day 
will be measured using a bottle measured in milliliters (ml) and are presented in graphical 
form the results of pre and post test for each sample. Another outcome is weight change 
(grams) was measured using scales weight (grams) and are presented in graphical form of 
pre and post test results for each sample. 
Result: There was an effect of oral stimulation on the sucking ability in preterm infants 
seen from the increase in the volume of milk consumed, increase in the frequency of milk 
drinking and increase in weight gain.  
Conclusion: There was an effect of oral stimulation on the sucking ability in preterm 
infants. 







Mekanisme menghisap dan menelan belum berkembang dengan baik pada 
bayi premature (Johnston, 2003). Kurang matangnya perkembangan mengisap 
pada bayi prematur ditandai dengan munculnya permasalahan oral feeding yang 
akan menyebabkan keterlambatan dalam menyusui, berat badan rendah dan 
dehidrasi selama minggu awal pasca kelahiran. Kelemahan menghisap ini 
dikaitkan dengan kematangan struktur saraf bayi dan kekuatan otot-otot mulut 
(Lau, 2006).  
Program stimulasi perioral (struktur luar mulut) dan intraoral (struktur 
dalam mulut) menjadi salah satu intervensi yang digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan menghisap pada bayi prematur. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Fucile (2005) bahwa terdapat pengaruh dari pemberian stimulasi 
oral terhadap perkembangan kemampuan menghisap, peningkatan pencernaan dan 
berpotensi mengurangi lama waktu perawatan rumah sakit setelah diberikan 
stimulasi perioral dan intraoral selama 15 menit setiap hari.  
Penelitian yang dilakukan oleh Younesian (2015) menunjukkan hasil 
bahwa terdapat peningkatan kemampuan oral feeding, mempersingkat waktu 
perawatan rumah sakit dan kenaikan berat badan pada bayi prematur setelah 
diberikan program stimulasi sensori motor pada struktur perioral dan intraoral 
selama 15 menit setiap hari selama 10 hari.  
Dari hasil observasi di RSUD Dr. Moewardi Surakarta, jumlah kelahiran 
prematur pada tahun 2014 dan 2015 sebanyak 21 kelahiran. Dari 21 kelahiran 
prematur tersebut terdapat 14 kasus bayi prematur dengan permasalahan oral 
feeding karena kelemahan menghisap. 
 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti tertarik 
untuk meneliti pengaruh stimulasi oral terhadap kemampuan menghisap pada bayi 
prematur.  
 
LANDASAN TEORI  
Definisi bayi prematur menurut World Health Organization (WHO) 
adalah bayi yang lahir hidup  sebelum usia kehamilan 37 minggu, dihitung dari 
hari pertama terakhir menstruasi dengan berat badan kurang dari 2500 gram 
(Cloherty et al., 2008). Neonatus prematur akan mengalami kesulitan tumbuh 
kembang karena belum matangnya fungsi metabolisme, ginjal, hati, imunologik 
dan hematologik. Sistem saraf juga masih imatur sehingga tidak memungkinkan 
neonatus melakukan fungsi dasar untuk bertahan hidup seperti menghisap 
(Papalia, 2002 dalam Situmorang, 2010). 
Fetus menunjukkan aktivitas menghisap saat 18 minggu usia gestasi. Saat 
28 minggu usia gestasi, bayi dapat mengkoordinasikan siklus menghisap-
menelan-bernafas dan pada usia 32 minggu, bayi dapat menghisap berulang-ulang 
lebih dari 10 kali hisapan (Riordan & Wambach, 2010). Proses menghisap 
melibatkan struktur dan fungsi di area rongga mulut, bibir, pipi, lidah, palatum 
lunak dan keras dan rahang. Otot yang berperan penting dalam proses ini yaitu 
otot lidah dan pharyngeal. Otot lain yang juga berperan yaitu otot-otot sekitar 
wajah. Kelemahan otot tersebut menjadi salah satu penyebab lemahnya proses 
menghisap (Jones & Spencer, 2005). Pola menghisap pada bayi terbentuk dari 
pergantian ritmis dari suction dan expression. Suction atau hisapan adalah tekanan 
negatif intraoral yang dihasilkan dari gerakan lidah dan rahang ke bawah dan 
 
 
penutupan naso-pharyng untuk menarik cairan keluar. Expression adalah tekanan 
atau kompresi puting susu antara lidah dan palatum keras untuk mengeluarkan 
cairan (Lau, 2007).   
Intervensi oral motor atau stimulasi oral didefinisikan sebagai stimulasi 
sensoris pada bibir, rahang, lidah, palatum lunak, faring, laring dan otot-otot 
respirasi yang berpengaruh didalam mekanisme orofaringeal. Stimulasi sensoris 
pada struktur oral ini dapat meningkatkan kemampuan struktur oral dalam proses 
menghisap (sucking) dan menelan (swallow) (Lyu et al., 2014). Stimulasi oral 
merupakan bentuk stimulasi sensoris yang dapat bertujuan untuk menurunkan 
hipersensitifitas oral, meningkatkan lingkup gerak dan kekuatan otot-otot 
menghisap (Fucile et al., 2002), dan mengaktifkan reflek yang memfasilitasi 
proses menghisap (Leonard et al., 1980 dalam Greene et al., 2013).   
Program stimulasi oral yang digunakan pada penelitian ini merupakan 
kombinasi dari teknik massage stroking dan tapping pada otot-otot wajah 
(Bagshaw & Fox, 2005) dan stimulasi struktur oral (Fucile et al., 2002). Program 
stimulasi oral ini terdiri dari stimulasi pada struktur pada struktur perioral seperti 
pipi, rahang dan bibir dan stroking pada stuktur intraoral seperti geraham, pipi 
bagian dalam, lidah dan palatum selama 15 menit setiap hari selama 7 hari.  
 
METODOLOGI PENELITIAN  
 Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik dengan desain 
one group pre and post test design. Penelitian ini bertempat di RSUD Dr. 
Moewardi Surakarta. Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan November-Desember 2015. Jumlah 
 
 
responden dalam penelitian ini sebanyak 4 bayi yang diberikan perlakuan berupa 
stimulasi oral.  
 Variabel bebas pada penelitin ini adalah stimulasi oral dan variabel terikat 
adalah kemampuan menghisap.  
 
HASIL PENELITIAN  
Responden pada penelitian ini sebanyak 4 responden. Responden 
merupakan bayi prematur dengan usia kehamilan 28-36 minggu dengan berat 
badan lahir <2500 gram dengan kelemahan menghisap. Rata-rata usia kehamilan 
bayi prematur pada penelitian ini mulai dari usia 33 minggu.  
Pengambilan data pertama adalah responden yang memenuhi kriteria 
inklusi dan ekslusi. Setelah itu orang tua responden mengisi informed concent.  
Peneliti mengelompokkan responden menjadi satu kelompok, yaitu kelompok 
perlakuan, dengan diberikan stimulasi oral setiap hari. Pengukuran kemampuan 
menghisap dilakukan setiap hari dengan mengukur jumlah rata-rata volume ASI 
yang dapat diminum dalam satu hari (ml) dan frekuensi minum ASI. Pengukuran 
dilakukan setiap hari dan akan dibandingkan hasilnya untuk mengetahui 
perubahan kemampuan menghisap yang terjadi.  
 Menurut daCosta (2010) kemampuan menghisap pada bayi prematur 
dipengaruhi oleh faktor internal yaitu usia kehamilan dan faktor eksternal yaitu 
stimulasi.  
   Setelah diberikan perlakuan berupa stimulasi oral selama 15 menit setiap 
hari selama 7 hari, didapatkan hasil bahwa terjadi peningkatan rata-rata volume 
air susu yang dapat diminum dalam satu hari. Didapatkan hasil lain yaitu 
 
 
peningkatan frekuensi minum susu dalam satu hari dan peningkatan berat badan 
pada seluruh responden.  
 
Grafik 1. Grafik pre & post test rata-rata volume minum responden.  
 



































Grafik 1. Grafik pre & post test berat badan responden.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu terdapat pengaruh stimulasi oral 
terhadap peningkatan kemampuan menghisap pada bayi prematur. 
Saran  
a. Bagi Orang Tua Bayi 
Agar orang tua melakukan stimulasi oral dan stimulasi massage setiap hari di 
rumah sebelum mandi atau menyusui, untuk meningkatkan kemampuan 
menghisap pada anak.  
b. Bagi Fisioterapis dan Instansi Kesehatan 
Menjadikan stimulasi oral sebagai salah satu bentuk stimulasi yang diberikan 
pada bayi prematur dengan kelemahan menghisap untuk meningkatkan 
kemampuan menghisap bayi, meningkatkan asupan nutrisi yang masuk dan 















c. Bagi Institusi Pendidikan 
Penelitian ini dapat menjadi evidence based theory untuk stimulasi tumbuh 
kembang bayi dan pengembangan keilmuan fisioterapi pediatri. 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai sumber 
referensi dan dapat mengembangkan penelitian ini menjadi lebih baik dengan 
menambahkan waktu penelitian, jumlah sampel, jumlah data yang diambil dan 
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